
 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
 

 

3.1.  Desain Penelitian 

Metode ipenelitian iyang idijelaskan ioleh iSugiyono i(2022 i: i2) iadalah iMetode idengan icara 

iilmiah iuntuk imendapatkan idata idengan itujuan idan ikegunaan itertentu. iDengan imengikuti iprosedur 

ipenelitian iyang itepat, ihasil idari ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan isolusi iyang irelevan 

idan ivalid iterhadap ipermasalahan iyang idikaji, iserta ikontribusi iyang isignifikan idalam ibidang istudi 

iyang iditeliti. iDalam ipenelitian iini, imetode iyang iakan idigunakan iadalah ideskriptif idan iverifikatif 

idengan ipendekatan ikuantitatif. 

Pendekatan ikuantitatif iadalah ipendekatan ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat 

ipositivisme, iyang idigunakan iuntuk imeneliti ipopulasi iatau isampel itertentu. iPengumpulan idata 

idilakukan imenggunakan iinstrumen ipenelitian, ianalisis idata ibersifat ikuantitatif iatau istatistik, 

idengan itujuan iuntuk imenggambarkan idan imenguji ihipotesis iyang itelah iditetapkan i(Sugiyono 

i2022 i: i23). iPenelitian iini itentang ipengaruh iGaya iKepemimpinan i(X i1 i), iKomitmen iOrganisasi i(X 

i2 i) i, iterhadap iKinerja iGuru i(Y) imelalui iMotivasi i(Z) isebagai ivariabel iintervening idi iSMK 

iMuhammadiyah idi iGenteng iBanyuwangi idengan imenggunakan imetode ikuantitatif. 

 

3.2.  Lokasi Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah SMK Muhammadiyah di Genteng 

Banyuwangi yang berlokasi : 

1. SMK iMuhammadiyah i1 iGenteng idi iJl. iKH iImam iBahri iNo.10, iDusun iKrajan, iGenteng 

iWetan, iKec. iGenteng, iKabupaten iBanyuwangi, iJawa iTimur i68465. Telepon : 0333 – 

845605, Facebook : Smk Muhi Genteng, Email : smkmuhi.genteng1968@gmail.com 

2. SMK Muhammadiyah 2 Genteng di Jl. Hasanudin No 103 Kecamatan Genteng, Kabupaten 

Banyuwangi Jawa Timur 68465. Telepon 0333-846292, website : 

https://smkmuh2genteng.sch.id 

 

 

3.3.  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang 
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menjadi sasaran penelitian dan dapat digeneralisasikan hasil penelitiannya. Populasi mencakup 

semua elemen yang relevan dengan penelitian dan hasil penelitian dapat diaplikasikan atau 

digeneralisasikan kepada seluruh populasi tersebut jika sampel yang diambil representatif 

(Sinambela, 2021 : 35). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Guru SMK 

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi sebayak 125 orang yang terdiri dari: 

1. SMK Muhammadiyah 1 Genteng sebanyak  56 orang 

2. SMK Muhammadiyah 2 Genteng sebanyak 69 orang 

Sampel iadalah ibagian idari ipopulasi iyang idiambil iuntuk imewakili ikeseluruhan ipopulasi 

idalam ipenelitian. iSampel iini idigunakan iuntuk imengumpulkan idata iyang idapat imemberikan 

igambaran iatau ikesimpulan itentang ipopulasi isecara ikeseluruhan. iPengambilan isampel iharus 

idilakukan isedemikian irupa isehingga idiperoleh isampel iyang ibenar-benar idapat iberfungsi iatau 

idapat imenggambarkan ikeadaan ipopulasi iyang isebenarnya, idengan iistilah ilain iharus irepresentatif 

i(Sugiyono i2022 i: i51). iTeknik ipengambilan isampel iuntuk imenggunakan isampel iyang iakan 

idigunakan. iPada ipenelitian iini ipengambilan isampel iberdasarkan populasi. 

Teknik ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik isampling ijenuh, 

idimana isemua ipopulasi idijadikan isampel. iTeknik isampling ijenuh iadalah iteknik ipemilihan isampel 

iapabila isemua ianggota ipopulasi idijadikan isampel iyaitu seluru guru SMK Muhammadiyah di 

Genteng Banyuwangi 

 

3.4.  Sumber Data 

Sumber idata idalam ipenelitian iadalah ireferensi iatau iinformasi iyang idigunakan iuntuk 

imengumpulkan idata iyang idiperlukan. iPentingnya imemilih isumber idata iyang itepat iuntuk 

imemastikan ikualitas idan ikeakuratan iinformasi iyang idiperoleh idalam ipenelitian. iSumber idata 

ibiasanya idibagi imenjadi idua ikategori, isumber idata iprimer idan isumber idata isekunder iSinambela 

(2021 : 185). Sumber data pada penelitian ini diantaranya : 

 

3.4.1. Sumber Data Primer   

Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari isumber iaslinya, iseperti imelalui 

iwawancara, isurvei, iobservasi, iatau ieksperimen. iSinambela i(2021 i: i187) imenjelaskan iData iprimer 

idianggap ilebih ivalid idan irelevan ikarena idikumpulkan ilangsung ioleh ipeneliti isesuai idengan itujuan 

ipenelitian. iData iPrimer ipada ipenelitian iini imeliputi idata ihasil ipenyebaran ikuesioner iresponden, 



 

 

idimana iresponden iyang idimaksud iadalah iseluruh iguru iSMK i1 iMuhammadiyah iGenteng 

Banyuwangi. 

 

3.4.2. Sumber Data Sekunder 

Data isekunder iyang imana idata itersebut itelah iada isebelumnya, idata itersebut idikumpulkan, 

idiolah idan idipublikasikan iuntuk isuatu ikepentingan itertentu idan idisini ipeneliti ihanya isekedar 

imeminjam idata itersebut iuntuk ikeperluan ipenelitian. iSumber idata isekunder imerupakan isumber 

idata ipelengkap iyang iberfungsi imelengkapi idata iyang idiperlukan idata iprimer i(Sinambela i2021 i: 

i187). iData isekunder ipada ipenelitian iadalah idata iyang ibersumber ilangsung idari iSMK 

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi. 

 

3.5.  Teknik Pengumpulan Data 

Pada ipenelitian iini itentunya idibutuhkan ipengumpulan imenggunakan ibeberapa iteknik 

ipengumpulan. iTeknik ipengumpulan idigunakan iuntuk imemperoleh iinformasi iyang idiperlukan 

idalam isuatu ipenelitian i(Sugiyono, i2022 i: i137) iyaitu iKuesioner. iKuesioner iadalah ialat iyang 

idigunakan iuntuk imengumpulkan idata idari iresponden imelalui iserangkaian ipertanyaan iyang 

idijawab ioleh iresponden isecara imandiri i(Sugiyono, i2022 i: i185). iTeknik ikuesioner imerupakan 

iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan icara imemberikan iseperangkat ipertanyaan iatau 

ipernyataan itertulis ikepada iresponden iuntu idijawab. 

3.6.  Variabel Penelitian 

Dalam isuatu ipenelitian iterdapat ivariabel iyang isedang iditeliti idan imerupakan ipermasalahan 

iyang iada idalam ipenelitian. iVariabel imerupakan konsep yang didefinisikan secara operasional 

untuk memudahkan pengukuran dan analisis (Sugiyono, 2022 : 50).  

 

3.6.1  Variabel X (eksogen) 

 Variabel ibebas iadalah ivariabel iyang imemberi ipengaruh ipada ivariabel ilain. iVariabel 

ieksogen imempengaruhi iatau iyang imenjadi isebab iperubahannya iatau itimbulnya ivariabel iendogen. 

iSugiyono i(2022 i: i105) imengemukakan ibahwa ivariabel iX i(eksogen) isering idisebut isebagai 

ivariabel istimulus, ipredictor, iantecedent. iVariabel ieksogen i(X) idalam ipenelitian iini iadalah iGaya 

Kepemimpinan (X1), Komitmen Organisasi (X2),  

 



 

 

3.6.2  Variabel Terikat Y (endogen) 

Variabel iendogen iadalah ivariabel iyang idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat, ikarena 

iadanya ivariabel ibebas iyang isebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2022 : 100).  Variabel ini 

tergantung pada faktor-faktor eksternal atau input dari variabel lain. variabel  iterikat iatau ivariabel 

iendogen i(Y) iyang iditeliti ipada ipenelitian iini iadalah iKinerja iGuru. 

 

3.6.3  Variabel Mediasi (Z) 

Variabel imediasi iadalah ivariabel iyang imenjelaskan iproses iatau imekanisme imelalui imana 

ivariabel ieksogen imempengaruhi ivariabel idependen iendogen. iVariabel i mediasi (Z) adalah 

variabel mediasi memperlihatkan efek mediasi, yaitu bagaimana  ivariabel iindependen 

imempengaruhi ivariabel idependen imelalui ivariabel i(Sugiyono, 2022 : 125). Variabel yang 

memediasi (Z) pada penelitian ini adalah Motivasi.  

 

3.7.  Definisi Operasional Variabel 

Definisi ioperasional ivariabel iadalah icara imendeskripsikan ivariabel idalam ibentuk iyang 

idapat idiukur atau diobservasi secara konkret (Sugiyono 2022 : 100). 

Dalam ipenelitian iini iyang imenjadi ivariabel i ieksogen iadalah iGaya iKepemimpinan i(X1), iKomitmen 

iOrganisasi i(X2), idan ivariabel iendogen iadalah iKinerja iGuru i(Y) idan ivariabel imediasi iatau itidak 

ilangsung iadalah iMotivasi iKerja i(Z). 

 

3.7.1  Gaya Kepemimpinan (X1) 

Kepemimpinan iadalah iperilaku ipemimpin iatau icara iyang idipilih idan idipergunakan idalam 

imempengaruhi ipikiran, iperasaan isikap, iperilaku ianggota iorganisasi ibawahannya i(Santi et al., 

2021).  

Indikator Kepemimpinan oleh Rosada, (2021) yang diuraikan sebagai iberikut i: 

1. iVisi i(Vision) 

2. iKomunikasi iinspirasional i(Inspirational iCommunication) 

3. iKepemimpinan iyang imendukung i(Supportive iLeadership) 

4. iStimulasi iintelektual i(Intellectual iStimulation) 

5. iKesadaran ipersonal i(Personal iRecognition) 

 

Tabel 3.1. 



 

 

Indikator dan Pernyataan Variabel Gaya Kepemimpinan  (X1) 

No Indikator Pernyataan 

1. Visi 1. Sekolah Memiliki visi sekolah 

2. Kepala sekolah mengkomunikasikan visi 

sekolah secara jelas 

3. Kepala sekolah mewujudkan visi yang jelas 

mengenai masa depan sekolah 

2. Komunikasi 

inspirasional 

1. Kepala sekolah menumbuhkan rasa percaya 

diri guru 

2. Kepala sekolah melakukan komunikasi 

tentang pekerjaan dengan jelas 

3. Kepala sekolah memberikan motivasi pada 

guru 

3. Kepemimpinan  

yang mendukung 

1. Kepala sekolah menerima keluhan dari guru 

2. Kepala sekolah mendukung setiap kegiatan 

guru 

3. Kepala sekolah mendukung guru berkembang 

4. Stimulasi intelektual 1. Kepala sekolah melakukan evaluasi kerja 

2. Kepala sekolah memberikan saran pada guru 

3. Kepala sekolah mengadakan rapat koordinasi  

5. Kesadaran personal 1. Kepala sekolah memberikan pelatihan guru 

2. Kepala sekolah mengadakan workshop guru 

3. Kepala sekolah rutin mengadakan pertemuan 

guru 

 

 

3.7.2  Komitmen Organisasi (X2) 

Komitmen adalah isebagai isikap iyang imerefleksikan iloyalitas ikaryawan ipada iorganisasi 

idan iproses iberkelanjutan idimana ianggota iorganisasi imengekspresikan iperhatiannya iterhadap 

iorganisasi idan ikeberhasilan iserta ikemajuan iyang iberkelanjutan. iSehubungan idengan ihal itersebut 

ikinerja ipersonil iperlu imendapat iperhatian idalam ihubungannya idengan ipengelolaan iorganisasi 

i(Syafitri et al., 2021). 

Indikator organisasi yang dijelaskan Priharti & Marjat, (2022) dibagi menjadi 3 yaitu sebagai 

berikut: 

1. Komitmen iAfektif i(affective icommitment) 

2. Komitmen iKontinyu i(continuance icommitment) 

3. Komitmen iNormatif i(normative icommitment) 



 

 

 

Tabel 3.2. 

Indikator Dan Pernyataan Variabel Komitmen Organisasi (X2) 

No Indikator Pernyataan 

1. Komitmen afektif 1. Guru bangga menjadi bagian sekolah 

2. Guru senang berada di lingkungan 

sekolah  

3. Guru memiliki loyalitas tinggi pada 

sekolah 

2. Komitmen kontinyu 

 

1. Guru percaya sekolah memberikan 

manfaat 

2. Guru berkomitmen jangka panjang pada 

sekolah 

3. Guru percaya sekolah memberikan 

fasilitas terbaik 

3. Komitmen normatif 

 

1. Guru memberikan kontribusi untuk 

keberhasilan sekolah 

2. Guru bersedia mengembangkan potensi 

demi sekolah 

3. Guru mendukung nilai-nilai sekolah 

 

 

3.7.3.  Motivasi Kerja (Z) 

Motivasi iterbentuk idari isikap ikaryawan idalam imenghadapi isituasi ikerja idi iperusahaan 

i(situasi). iMotivasi iadalah isuatu ikondisi iatau ienergi iyang imenggerakkan idiri ikaryawan iuntuk 

imencapai itujuan iorganisasi i(Fau et al., 2022). 

Indikator motivasi kerja yang dijelaskan oleh oleh Mc Clelland, adalah sebagai berikut :  

1.  Kebutuhan beprestasi (need for Achivement)  

2. Kebutuhan Kekuasaan (need for Power) 

3. Kebutuhan Afiliasi (need for Affiliation)  

Tabel 3.3. 

Indikator Dan Pernyataan Variabel Motivasi Kerja (Z) 

No. Indikator Pernyataan 

1 Kebutuhan berprestasi 1. Sekolah memberikan peluang guru 

mengembangkan ketrampilan  

2. Guru berkesempatan mengikuti 

pelatihan 

3. Sekolah memberikan penghargaan 

pada guru 

2 Kebutuhan kekuasaan 1. Sekolah memberikan fasilitas pada 

guru 



 

 

2. Guru termotivasi untuk bekerja 

lebih keras 

3. Guru bertanggung jawab atas 

tugasnya 

3 Kebutuhan afiliasi 1. Guru termotivasi dukungan guru 

lain 

2. Guru merasa menjadi bagian 

sekolah 

3. Guru senang berinteraksi dengan 

guru lain 

 

3.7.4.  Kinerja Karyawan (Y) 

Rivai (2020 : 447) menyatakan kinerja iadalah isuatu itampilan ikeadaan isecara iutuh iatas 

iperusahaan iselama iperiode itertentu, imerupakan ihasil iatau iprestasi iyang idipengaruhi ioleh ikegiatan 

ioperasional iperusahaan idalam imemanfaatkan isumber i- isumber idaya iyang idimiliki.  

Mangkunegara, (2020) menjelaskan Indikator kinerja guru yang dijadikan sebagai tolak 

ukur adalah sebagai berikut :  

1. Kualitas Kerja  

2. Kuantitas Kerja 

3. Pelaksanaan tugas 

4. Tanggung Jawab 

Tabel 3.4. 

Indikator Dan Pernyataan Variabel Kinerja Guru (Y) 

No Indikator Pernyataan 

1. Kualitas kerja 1. Guru hadir tepat waktu saat 

mengajar 

2. Guru tanggung jawab dalam 

pekerjaanya 

3. Guru menerapkan kedisiplinan 

belajar 

2. Kuantitas kerja 1. Guru mengelola waktu saat 

mengajar dengan baik 

2. Guru aktif di kelas 

3. Guru mempunyai hasil kerja yang 

optimal 

3. Pelaksanaan tugas  1. Guru mampu dalam memimpin 

kelas 

2. Guru disiplin dalam tugasnya 

3. Guru memberikan materi ajar yang 



 

 

sesuai 

4. Tanggung jawab 1. Guru mematuhi aturan dan 

kebijakan sekolah 

2. Guru dapat dijadikan teladan siswa 

3. Guru bertanggung jawab atas 

kegiatan belajar 

 

3.8.  Metode Analisis Data 

Metode analisis idata iadalah iproses imengelompokkan idata iberdasarkan ivariabel idan ijenis 

iresponden iberdasarkan ivariabel idari iseluruh iresponden, iserta imenyajikan idata iuntuk isetiap 

ivariabel iyang iditeliti i(Sugiyono i2022 i: i147). i iAnalisis idata idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis 

iyang idiajukan ioleh ipeneliti, isehingga idapat idiketahui ipengaruh iantara ivariabel iindependen i(X) 

iterhadap ivariabel idependen i(Y) imelalui ipengaruh itidak ilangsung i(Z). 

 

3.9.  Statistik Deskriptif 

Sugiyono, (2021 : 207) menjelaskan Statistik ideskriptif ijuga idapat idilakukan imencari 

ikuatnya isuatu ihubungan iantar ivariabelmelalui ianalisis ikolerasi, imelakukan iprediksi, idengan 

ianalisis iregresi, idan imembuat iperbandingan idengan imembandingkan irata-rata idata isampel iatau 

ipopulasi. 

Analisis ideskriptif idigunakan iuntuk imendeskripsikan idan imenggambarkan itentang iciri-ciri 

iresponden idan ivariabel ipenelitian, ipenelitian ideskriptif iini ipenelitian iyang idilakukan iuntuk 

imengetahui inilai ivariabel imandiri itanpa imembuat iperbandingan iatau imenghubungkan idengan 

ivariabel ilain. i 

Peneliti imenggunakan ianalisis ideskriptif idengan ijumlah iskor ijawaban iresponden iyang 

idiperoleh ikemudian idisusun ikriteria ipenilaian iuntuk isetiap iitem ipertanyaan, iSugiyono, i(2021 i: i64) 

imenjelaskan ianalisis ideskriptif imendeskripsikan idata idari isetiap ivariabel ipenelitian idilakukan 

idengan imenyusun itabel idistribusi ifrekuensi iuntuk imengetahui iapakah itingkat iperolehan inilai 

ivariabel ipenelitian. 

 

3.10.  Pengukuran Variabel Penelitian 

Sinambela, (2021 : 222) menjelaskan pengukuran ijuga idilakukan iagar imampu 

imenerangkan irealitas iyang iterjadi, imengingat ipengukuran imerupakan iupaya imenghubungkan 



 

 

ikonsep idan irealitas. iPengukuran ivariabel ipenelitian iini idiukur idengan imemberikan inilai iskoring, 

iskala iuntuk mengukur pertanyaan pada kuesioner adalah skala likert.  

Skala ilikert iyaitu iskala iyang idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat idan ipersepsi 

iseseorang iatau isekelompok iorangtentang ifenomena isosial iSugiyono i(2021 i: i146) i. iSetiap iitem idari 

ikuesioner itersebut imemiliki i5 i(lima) ijawaban idengan ibobot iatau inilai iyang iberbeda-beda. iSetiap 

ipilihan ijawaban iakan idiberikan iskor, iskor itersebut iberguna iuntuk imengetahui ialternatif ijawaban 

iyang idipilih ioleh iresponden.  

 

Tabel 3.5. Skala Likert 

Alternatif 

jawaban 

Skor 

Positif Negatif 

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Netral 3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak 

setuju 

1 5 

  Sumber : Sugiyono (2022 : 94) 

Tabel 3.6.  Tabel Alternatif Jawaban Skala Likert 

Skor Klasifikasi Keterangan 

1 Sangat Setuju (SS) Setiap ikejadian iyang idigambarkan ipada 

pernyataan iitu ipasti idilakukan 

2 Setuju (S) Setiap ikejadian iyang idigambarkan ipada 

pernyataan iitu ilebih ibanyak idilakukan 

idari ipada itidak idilakukan 

3 Cukup Setuju (N) Setiap ikejadian iyang idigambarkan ipada 

pernyataan iitu ikadang-kadang idilakukan 

4 Tidak Setuju (TS) Setiap ikejadian iyang idigambarkan ipada 

pernyataan iitu ibanyak itidak idilakukan 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) Setiap ikejadian iyang idigambarkan ipada 

pernyataan iitu isama isekali itidak 

idilakukan 

   Sumber : Data Primer (2024) 



 

 

Adapun ihasil idari irekapitulasi idata iyang itelah idianalisis iberdasarkan ikelompok ivariabel 

imenggunakan irumus iperhitungan irentang iskala ilikert iuntuk imencari inilai irata-rata isebagai iberikut 

i: 

NJI (Nilai Jenjang Interval) = Skor tertinggi – Skor terendah 

Jumlah kriteria jawaban 

B = 5 

R = Skor tertinggi – Skor terendah 

= 5 – 1 = 4 

NJI = 5 – 1 = 0,8 

      5 

Keterangan : 

B : Skor tertinggi 

R : Interval 

NJI : Nilai Jenjang Interval 

  Berdasarkan ihasil iperhitungan iskala iuntuk imencari inilai irata-rata, ikriteria idari iskala 

itersebut idapat idijelaskan idalam itabel isebagai iberikut i: 

Tabel 3.7. Kategori Skala 

Skor Skala Kriteria 

1 1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

2 1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

3 2,61 – 3,40 Netral 

4 3,41 – 4,20 Setuju 

5 4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber : Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel 3.7 kategori skala dapat diketahui bahwa kuesioner ipenelitian iini iakan 

imenggunakan ipernyataan ipositif isehingga ijawaban isangat isetuju imemiliki inilai i5, isetuju imemiliki 

inilai i4 iyaitu isetiap ikejadian iyang idigambarkan ipada ipernyataan iitu ibanyak idilakukan i, idan 

ipernyataan idengan ijawaban inetral imemiliki inilai i3 iyaitu isetiap ikejadian ipada ipernyataan iitu 

ikadang-kadang idilakukan, imemiliki inilai i2 iyaitu isetiap ikejadian iitu ibanyak itidak idilakukan, idan 

isangat itidak isetuju imemiliki inilai i1. 

 

3.11.  Analisa Data 

Dalam ipenelitian iini, ipengolahan idan ipenyajian idata idengan imenggunakan iPartial iLeast i 

iSquare i(PLS). iPLS imerupakan i imodel ipersamaan iStructural iEquation iModeling i(SEM) idengan 

ipendekatan iberdasarkan iVariance iatau icomponent ibased i istructural iequation imodeling. 



 

 

iPemodelan ipersamaan istruktural iyang isering idisebut iPartial iSquares iStructural iEquation 

iModeling idengan isoftware iSmartPLS iversi i4.0. iKegiatan itersebut imeliputi imengelompokkan idata 

iberdasarkan ivariabel idan ijenis iresponden, imentabulasi idata iberdasarkan ivariabel idari iseluruh 

iresponden imenyajikan idata itiap ivariabel iyang iditeliti, imelakukan iperhitungan iuntuk imenjawab 

irumusan imasalah, idan imenguji ihipotesis iyang itelah idiajukan i(Ghozali & Latan, 2020 : 5). 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini imenggunakan ikuesioner idengan 

imemberikan isejumlah ipernyataan itertulis itertuju ikepada ipara iresponden idan iakan ikemudian 

idijawab. iSmartPLS imenggunakan imetode ibootstrapping iatau ipenggandaan isecara iacak. iOleh 

ikarenanya iasumsi inormalitas itidak iakan imenjadi imasalah. iDalam imetode iPLS i(Partial iLeast 

iSquare) iteknik ianalisa iyang idilakukan iadalah iuji imodel ipengukuran iatau iouter imodel, iUji imodel 

istruktural iatau iinner imodel,Uji iHipotesis, iUji iPengaruh itidak ilangsung. 

 

3.11.1. Uji Model Pengukuran atau Outer Model 

Outer imodel idengan iindikator ireflektif idinilai idengan ivaliditas ikonvergen idan idiskriminan idari 

iindikator ipembentuk ikonstruk ilaten idan icomposite ireliability iserta icronbach’s ialpha iuntuk iblok 

iindikatornya i(Ghozali i& iLatan, i2020 i: i67). i 

Pengukuran iyang idilakukan imelalui imodel ipengukuran iyaitu i: 

1. Convergent Validity  

Nilai ikonvergen idapat idilihat idari inilai iloading ifactor iuntuk itiap iindikator ikonstruk. iNilai 

iloading ifactor iharus i> idari i0,70 iuntuk ipenelitian iyang ibersifat iconfirmatory idan inilai iantara 

i0,60 i– i0,70 iuntuk ipenelitian iyang ibersifat iexploratory imasih idapat iditerima iserta inilai iaverage 

ivariance iextracted i(AVE) iharus i> i0,50 iuntuk ipenelitian iyang ibersifat iconfirmatory imaupun 

iexploratory i(Ghozali & Latan, 2020 : 68). 

 

Tabel 3.8. Uji Model Pengukuran atau Outer Model 

Kriteria Parameter Rule of thumb 

Convergent Validity 

Loading Factor > 0.70 

Average Variance 

Extracted (AVE) 
> 0.50 

Discriminant Validity Cross Loading > 0.70 

 

2. Discriminant Validity  



 

 

Validitas idiskriminan iterjadi ijika idua iinstrumen iyang iberbeda iyang imengukur idua ikonstruk 

iyang idiprediksi itidak iberkorelasi imenghasilkan iskor iyang imemang itidak iberkorelasi. iNilai 

icross iloading iuntuk isetiap ivariabel iharus i> i0,70 i(Ghozali & Latan, 2020 : 68) 

3. Composite iReliability i 

Nilai icomposite ireliability iharus ilebih i> i0,70 iuntuk ipenelitian iconfirmatory idan inilai i0,60 i- 

i0,70 imasih idapat iditerima iuntuk ipenelitian iexploratory i(Ghozali i& iLatan, i2020 i: i70-71). i 

4. Cronbach’s iAlpha 

Besaran inilai idiharapkan i> i0,70 iuntuk isemua ikonstruk, inamun ibesaran inilai i> i0,60 imasih 

idapat iditerima iuntuk ipenelitian iyang ibersifat iexploratory i(Ghozali i& iLatan, i2020 i: i71).  

 

3.11.2. Uji Model Struktural atau Inner Model 

Uji imodel istructural iatau iinner imodel ipada ipenelitian iini idengan ievaluasi imodel istruktural 

iatau iinner imodel ibertujuan iuntuk imemprediksi ihubungan iantar ivariabel ilaten i(Ghozali i& iLatan, 

i2020 i: i67). i 

Pengukuran imodel istruktural iatau iinner imodel idapat idilihat idari ibeberapa iindikator iyang imeliputi: 

i i 

1. Koefisien iDeterminasi iatau iR-Square i(R2) i 

Digunakan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ipengaruh ivariabel ieksogen idengan ivariabel 

iendogen. iNilai iR2 i0,75 ikuat, i0,50 imoderat, idan i0,25 ilemah i(Ghozali i& iLatan, i2020 i: i75). 

2. Relevansi iPrediksi iatau iPredictive iRelevance i(Q2) i 

Nilai iQ2
 i> i0 imenunjukkan imodel imempunyai ipredictive irelevance idan ijika iQ2

 i< i0 

imenunjukkan imodel ikurang imemiliki ipredictive irelevance. iNilai iQ2
 ipredictive irelevance 

imenunjukkan i0,02 ilemah, i0,15 imoderat, idan i0,35 ikuat i(Ghozali i& iLatan, i2020 i: i75). i 

 

3.11.3. Uji Hipotesis  

Uji ihipotesis idigunakan iuntuk imenjelaskan iarah ihubungan iantara ivariabel idependen idan 

iindependen. iPengujian ihipotesis idilakukan idengan imelihat inilai iprobabilitas idan it-statistik. iUntuk 

inilai iprobabilitas idan inilai ip-value idengan ialpha i5% iadalah i< i0,05. iNilai it-tabel iuntuk ialpha i5% 

iadalah i1,96. iSehingga ikriteria ipenerimaan iatau ipenolakan ihipotesis iadalah iHa iditerima idan iH0 

iditolak ijika it-statistik i> it-tabel i1,96. iUntuk imenolak iatau imenerima ihipotesis imenggunakan 

iprobabilitas, imaka iHa iditerima ijika inilai ip-value i< i0,05 i(Ghozali i& iLatan, i2020 i: i42). 

 



 

 

3.11.4. Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Apabila isuatu imodel idibentuk idengan imenggunakan ivariabel imediasi, imaka isuatu imodel iregresi 

iberganda itidak idapat imenyelesaikan ipersoalan itersebut. iTeknik ianalisis iyang itepat iyaitu ianalisis 

ijalur. iAnalisis ijalur imemungkinkan ipeneliti iuntuk imenguji ihubungan ilangsung iantar ivariabel 

imaupun ihubungan itidak ilangsung iantar ivariabel idalam imodel i(Ghozali & Latan, 2020 : 280). 

 


